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A. Latar Belakang Penelitian

Di bawah pemerintahan Perdana Menteri Atal Bihari Vajpayee, India pada bulan Mei tahun 1998 telah melakukan serangkaian uji coba nuklir.1 Bahkan Perdana Menteri India Atal Bihari Vajpayee secara terang-terangan menyatakan dengan melakukan serangkaian uji coba nuklir tersebut, India juga mampu membuat bom atom.2 Hal tersebut menjadikan India sebagai negara yang memiliki dan berkemampuan senjata nuklir. Dua minggu kemudian kepercayaan diri India di uji oleh Pakistan yang melakukan enam rangkaian uji coba nuklir, mengungguli India yang melakukan lima rangkaian uji coba nuklir.

Uji coba nuklir India mengejutkan dunia dari ketenangan ancaman nuklir yang muncul pasca perang dingin. Perseteruan nuklir antara Amerika Serikat dan Uni Soviet memang menakutkan, tetapi cenderung stabil dalam arti terciptanya deterrence dan perimbangan kekuatan. Klub senjata nuklir sebelumnya hanya dibatasi oleh lima negara, yaitu Amerika Serikat, Rusia, Cina, Perancis, dan Inggris. Dengan masuknya India sebagai kekuatan baru membuat suatu perlombaan senjata yang baru dan mendunia khususnya di Asia Selatan. Kawasan ini mengikuti jejak kawasan Timur Tengah dan Timur Jauh sebagai kawasan yang panas.

India semenjak kemerdekaannya selalu terkunci dengan Cina dan Pakistan dalam perjuangannya untuk merebut wilayah pengaruhnya di kawasan Asia Selatan. India dan Pakistan semenjak tahun 1947 telah melakukan tiga kali peperangan. Hal tersebut terjadi karena selama lima puluh tahun Pakistan berusaha untuk menguasai serta mengontrol propinsinya yang paling utara yaitu Kashmir. Pada perbatasan Timur laut terdapat Cina yang merupakan salah satu negara yang memiliki angkatan senjata terbesar di dunia, yang telah menduduki wilayah India pada tahun 1962.

Politik nuklir sering digambarkan dalam konfigurasi politik yang sederhana yaitu hanya lima negara yang memiliki daya tempur nuklir. Namun dengan berakhirnya perang dingin beberapa negara berlomba mempersenjatai diri mereka dengan nuklir. Perhatian politik nuklir dunia hanya tertuju pada kawasan panas seperti Timur Tengah dan Timur Jauh dimana pada kawasan tersebut tingkat ancaman konflik nuklir tingkat tinggi dengan adanya Israel, Irak, Iran dan Libya di Timur Tengah dan Korea Utara serta Cina di kawasan Timur Jauh.

India yang mengadakan uji coba nuklir yang pertama pada tahun 1974 menjadi kurang diperhatikan padahal tingkat ekskalasi ancaman nuklir di kawasan ini meningkat dengan adanya masalah Kashmir dan perseteruan India dengan Cina. Masalah keamanan menjadi isu yang paling rawan dengan belum terciptanya perdamaian di kawasan ini.   

Pengembangan nuklir India pada awalnya dilatar belakangi oleh pertimbangan wilayah eksternal di luar Asia Selatan dan pertimbangan wilayah internal di Asia Selatan. Pertimbangan eksternal, setelah berakhirnya perang dingin dan runtuhnya  blok timur Uni Soviet pada tahun 1990, menyebabkan rasa tidak aman di lingkungan wilayah asia pasifik. Rasa tidak aman ini disebabkan berkurangnya peran Amerika Serikat pasca perang dingin, yang cenderung diterima negara-negara wilayah asia pasifik sebagai stabilisator regional.

Rasa tidak aman diakibatkan proses peningkatan kekuatan keamanan regional baru dalam kaitan pengembangan kekuatan persenjataan nuklir, seperti Cina, Jepang, Korea dan kekuatan wilayah Asia Selatan seperti India, Pakistan, yang semuanya cenderung beresiko menjadi konflik terbuka.

Sedangkan penyebab faktor pertimbangan lingkungan internal wilayah Asia Selatan, oleh India adalah adanya persepsi ancaman di wilayah Asia Selatan yang di latarbelakangi oleh beberapa masalah dasar potensi konflik besar di dalam negara-negara wilayah Asia Selatan. Secara geografis wilayah Asia Selatan berbatasan dengan kawasan Asia Tenggara. Dari selatan ke tenggara, kawasan ini dikelilingi samudra Hindia yang merupakan arena perebutan pengaruh diantara negara adikuasa. Kawasan Asia Selatan terdiri dari beberapa banyak bahasa, 14 bahasa resmi dengan 80 dialek utama dan 550 sub dialek, agama terdiri dari 6 agama utama serta aneka ragam suku dan organisasi-organisasi sosial.

Wilayah Asia Selatan menanggapi agama dan bahasa sebagai simbol identitas sub-kontinen yang tertera dalam faktor yang kedua diatas, yaitu sub kontinen wilayah Asia Selatan. Negara-negara wilayah Asia Selatan saling bersaing untuk mendapatkan loyalitas rakyat sampai kepada lingkungan yang lebih sempit dari kasta serta dilengkapi dengan loyalitas keluarga dan lingkungannya negara-negara di wilayah Asia Selatan.

Hampir di tiap wilayah Asia Selatan terdapat dissident kultural.3 Dissident kultural tersebut dapat berdampak langsung pada negara-negara tetangga, mengkomplikasi hubungan antar negara dan menunjang kecurigaan terhadap campur tangan negara-negara tetangga terhadap urusan dalam negeri. Kaitannya dengan ini pada tahun 1971 merupakan faktor utama ketegangan India dan Pakistan, mengenai migrasi massal orang-orang yang berbahasa Bengali, yang sebagian Hindu dari Pakistan timur di wilayah India. Kesimpulan dari masalah sub kontinen yaitu acapkali latar belakang tersebut mudah dieksploitir negara diluar sub kontinen, seperti Cina, Rusia dan Amerika Serikat dengan sekutunya. Latar belakang itu seperti perbedaan pendapat antara kelompok-kelompok kultural di wilayah Asia Selatan. 

Kedua, persepsi ancaman India, bahwa tidak adanya konsensus keamanan, seperti perbedaan luas batas wilayah territorial negara India 72% wilayahnya, kekayaan 78% kekayaan GNPnya dan lebih jauh maju di bidang industri dan teknologi, dan penduduk. Inti kekhawatiran India, negara-negara tetangga wilayah Asia Selatan terutama Pakistan akan mengadakan aliansi dengan negara besar dan kuat. Hal demikian akan mengakibatkan negara-negara ekstra regional tersebut akan mendapatkan suara bersaing di wilayah Asia Selatan.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, akhirnya kebijakan luar negeri India telah berubah dengan proliferasi nuklirnya sejak tahun 1974. Penyesuaian lingkungan internal dan eksternal terhadap kebijakannya, dibuktikan sikap India berulang-ulang menolak perjanjian anti penyebaran nuklir dalam bentuk apapun. Diketahui India dalam tahun 1974, telah lebih dulu melakukan nuclear device atau uji coba nuklir dan diikuti dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat dan uji coba terakhir kali pada tahun 2003. Dari awal tahun itu juga India berambisi mengembangkan teknologi nuklirnya beserta teknologi kelengkapan proses peluncuran nuklir tersebut, teknologi kelengkapan proses peluncuran satelit-satelit  buatan sendiri, kapal-kapal perang dan kapal selam hasil rakitan sendiri.4
India mempunyai strategi tiga tahap pengembangan nuklir.5 Tahap pertama, penguasaan teknologi reaktor air berat dengan bahan bakar uranium alam. Tahap kedua, penguasaan teknologi reaktor cepat. Teknologi ini sama dengan tahap satu yaitu sebagai pengembangan mandiri dengan pendaurulangan bahan bakar bekas pengganti plutonium. Tahap ketiga, pengembangan reaktor termal yaitu pengembangan dari kedua tahap.

Strategi tahap-tahap ini dikembangkan untuk mengatasi penolakan India atas non proliferasi nuklir yang diprakarsai Pakistan terutama dengan dukungan suara negara-negara wilayah Asia Selatan di PBB, yang akan mengundang embargo nuklir dari negara-negara maju pemilik teknologi nuklir.6
India dalam strategi tahapan telah memiliki sepuluh reaktor nuklir, dan 22 lagi masih dalam proses pembuatan sejak tahun 1995. Reaktor nuklir pembuatan nuklir India yang sudah berjalan, yaitu Terapur I yang ada di Bombay, Terapur II di Bombay, Raps I dan Raps II di kota Rajasthan, Maps I dan II di Kalpakkam, NAPP I dan II di Narrora dan Kaps I dan Kaps II ada di Kakrapar.

Dari uji coba nuklir pada tahun 1974 itu Pakistan terutama dan negara-negara wilayah Asia Selatan, menanggapi secara serius ancaman India tersebut. Walaupun uji coba nuklir diarahkan pada Cina yang telah menyerang India setelah pendudukan. Perselisihan kedua negara antara Cina dan India hingga kini belum dapat diredakan, karena Cina masih belum keluar dari wilayah-wilayah India yang pernah didudukinya.7
Dari peristiwa uji coba nuklir tahun 1974 oleh India, negara-negara tetangga, Asia Selatan khususnya akan memandang India sebagai persepsi ancaman bagi mereka yang termasuk dalam negara tetangga India di wilayah Asia Selatan. Asumsi dasar dianggap sebagai awal ancaman keamanan utama di wilayah negara-negara Asia Selatan, adalah India sendiri.8
Sebaliknya persepsi ancaman yang berbeda terjadi pada India sendiri, pertama, bahwa ketakutan India dengan adanya aliansi negara-negara tetangga di wilayah Asia Selatan yang akan terjadi. Kedua, India kuatir adanya insulasi sub kontinen terhadap campur tangan dari luar seperti campur tangan negara-negara nuklir besar Uni Soviet, Amerika Serikat, Cina dan lain-lain. Ketiga, kekecewaan India terhadap negara-negara klub nuklir dalam Badan Tenaga Atom Internasional (IAEA) untuk bertindak sebagai polisi keamanan dunia. Faktor ketiga ini, India mengaggap adanya diskriminasi, seperti kasus pengembangan nuklir Israel, IAEA tutup mata.9
Ketiga faktor diatas menyebabkan India berkeinginan mengurangi pengaruh luar eksternal di wilayah Asia Selatan, namun hingga kini keadaan semakin mempersulit tujuan India, menjadikan wilayah Asia Selatan mandiri.

Persepsi ancaman di wilayah Asia Selatan oleh India tersebut ditanggapi dengan kekuatan keamanan, seperti hal dalam kasus pengembangan nuklir India. Tindakan pengembangan nuklir India, pada dasarnya untuk menjaga keamanan wilayah Asia Selatan, terutama India sendiri dalam menanggapi potensi konflik wilayah Asia Selatan.

Sebagai kesimpulan, tidak disadari resiko pengembangan nuklir India akan menyebabkan persepsi ancaman melalui perlombaan alat keamanan dimana negara-negara di wilayah Asia Selatan akan saling memperkuat diri. Kedua, imbas penyebaran sampah nuklir, karena sampai sekarang masih belum ada teknologi yang dapat menyelesaikan masalah sampah nuklir. Ketiga, akan menimbulkan persepsi ancaman Pakistan untuk mengembangkan teknologi nuklirnya dan kemungkinan kembalinya militerisme Jepang. Serta perlombaan proliferasi nuklir di wilayah luar Asia Selatan, seperti Korea dan Cina. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “PENGEMBANGAN NUKLIR INDIA KAITANNYA DENGAN STABILITAS KEAMANAN DI KAWASAN ASIA SELATAN”.

B. Identifikasi Masalah

Dengan semakin meningkatnya perekonomian dan teknologi, banyak perubahan-perubahan besar yang terjadi di dunia ini. Perubahan tersebut memberikan pengaruh terhadap pola-pola kehidupan manusia baik sebagai pribadi, kelompok negara dan masyarakat negaranya. Berubahnya pola hubungan antar negara dan masyarakat negaranya, berubahnya pola hubungan antar negara di dunia internasional membentuk kondisi pada satu pola yang menitikberatkan pada teknologi yang beraliansi antar negara baik itu regional maupun global. Hal itu menyebabkan tiap negara perlu untuk memperkuat teknologi dalam negerinya untuk menghadapi persaingan di dunia internasional.

Penguasaan teknologi menjadi kunci dalam pembangunan suatu negara, yang membuat hasil lebih efisien dalam proses produksi maupun dalam siklus barang atau produksi suatu negara tersebut. Setiap negara dengan segala kemampuan dan sumber daya yang ada akan berkeyakinan bahwa perkembangan teknologinya menjadi salah satu jalur aktivitas untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat kehidupan yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu.

Berdasarkan gambaran permasalahan di atas dan untuk mempermudah penelitian, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan nuklir India yang terjadi setelah melakukan uji coba dari tahun 1998-2003 ?

2. Bagaimana respon dari negara-negara di Kawasan Asia Selatan terhadap India atas kepemilikian senjata nuklir ?

3. Bagaimana implikasi pengembangan nuklir India terhadap stabilitas keamanan di Kawasan Asia Selatan ?

1. Pembatasan Masalah

Penulisan permasalahan ini dibatasi dari tahun 1998-2003, dimana India melakukan serangkaian uji coba nuklir. Dimana serangkaian uji coba nuklir India memantapkannya sebagai negara yang berkemampuan memiliki senjata nuklir.
2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan permasalahan pokok yang akan dibahas yakni :

“Bagaimana stabilitas keamanan di kawasan Asia Selatan terhadap percobaan nuklir India dan implikasinya terhadap stabilitas keamanan di kawasan asia selatan?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penulisan dimaksudkan untuk mempelajari ketidakstabilan keamanan dan perdamaian kawasan regional Asia Selatan, negara-negara Asia Selatan tidak mempunyai persepsi ancaman yang sama, sehingga politik keamanan negara yang satu terhadap negara yang lain maupun terhadap negara-negara di luar sub-kontinen ini juga jauh berbeda. Tidak adanya konsensus keamanan disebabkan terdapatnya banyak kelompok yang berbeda-beda di antara penduduk sebesar satu milyar di Asia Selatan. Dengan adanya perlombaan senjata nuklir di kawasan ini menjadi ancaman bagi stabilitas keamanan di kawasan ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah berusaha mengungkapkan tidak stabilnya kawasan regional Asia Selatan menyangkut masalah keamanan dengan adanya pengembangan nuklir yang dilakukan oleh India. Perbedaan luas negara, besar penduduk dan kekayaan antara India dengan negara-negara Asia Selatan di dalam sub-kontinen dan geografi negara-negara Asia Selatan dianggap sebagai ancaman keamanan yang utama, meskipun bukan satu-satunya, oleh negara-negara tetangga India. Mengingat masalah pengembangan nuklir masih sangat relevan dengan konflik yang terjadi di sub-kontinen yang berpengaruh terhadap kestabilan keamanan di kawasan Asia Selatan, dan dengan meningkatnya eskalasi konflik di kawasan ini sehingga perlu untuk mengikuti perkembangan masalah ini secara cermat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah wawasan penulis mengenai masalah pengembangan nuklir India.

b. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi suatu sumbangan ilmiah yang bermanfaat bagi semua pihak yang berniat lebih lanjut dalam mengkaji studi Hubungan Internasional dalam bidang Politik Internasional.

c. Untuk melatih penulis dalam menggunakan metode dan teknik penelitian serta mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh ke dalam fenomena yang menjadi realitas untuk menambah ketajaman dalam menganalisa suatu permasalahan berdasarkan teori-teori yang relevan.

d. Untuk memenuhi salah satu syarat akademis dalam menyelesaikan Sarjana Strata 1 (S1) pada jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung. 

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1. Kerangka Pemikiran 

Untuk mempermudah jalannya penelitian dan menunjang landasan perpijak yang kuat maka perlu adanya suatu kerangka pemikiran dalam membantu mengambil hipotesis dan analisis sebagai jawaban sementara untuk masalah yang diteliti. Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk memahami dan menganalisa permasalahan dengan ditipang pendapat-pendapat dari pakar Hubungan Internasional yang berguna dalam mengamati masalah-masalah Internasional serta tidak ketinggalan peran para aktor Hubungan Internasional yang pendapatnya relevan dengan masalah didalam penelitian. Dengan demikian hasilnya dapat dipertanggung jawabkan karena memiliki sifat ilmiah dan nilai akademis.

Adapun beberapa teori dan konsep yang dibahas ini menggunakan premis mayor dan premis minor, yang merupakan teori umum dan teori khusus sehingga alur pembahasan terlihat seperti sebuah piramida terbalik yang dimulai dengan pembahasan teori-teori umum dan berakhir dengan teori-teori yang bersifat khusus.

Ilmu Hubungan Internasional berkembang menjadi satu disiplin ilmu yang semakin hari semakin luas. Proses perluasan tersebut tidak terlepas dari keadaan politik masing-masing negara anggota masyarakat internasional dan hubungan yeng terselenggara. Adapun bentuk dari hubungan internasional yang sangat luas, tidak hanya terpaku pada hubungan antar dua negara, tetapi dapat juga kerjasama atau hubungan antar negara dengan organisasi internasional.

Dalam hal ini K. J Holsti memberi gambaran mengenai Hubungan Internasional sebagai berikut :

“ Berkaitan erat dengan segala bentuk interaksi diantara masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau warga negara. Pengkajian Hubungan Internasional, termasuk didalamnya pengkajian terhadap politik luar negeri atau politik internasional, dan meliputi segala segi hubungan antara berbagai negara di dunia meliputi kajian terhadap lembaga perdagangan internasional, organisasi internasional, palang merah internasional, pariwisata, transportasi, komunikasi dan perkembangan nilai-nilai dan etika internasional.”10
Sedangkan menurut Suwardi Wiriaatmadja, Hubungan Internasional yaitu :

“ Hubungan Internasional lebih sesuai untuk mencakup segala macam hubungan antar bangsa dan kelompok-kelompok bangsa dalam masyarakat dunia, dan kekuatan-kekuatan, tekanan-tekanan, proses-proses yang mentukan cara hidup, cara bertindak dan cara berpikir dari manusia.”11
Hubungan Internasional tidak terlepas dari politik internasional. Dahlan Nasution menggambarkan politik internasional sebagai berikut :

“ Politik Internasional merupakan suatu tindakan negara dengan beberapa negara yang ditunjukkan pada suatu negara atau negara lainnya dan sifatnya lebih ditekankan pada soal-soal politik masyarakat internasional yang lahir sebagai reaksi dari politik luar negeri negara tersebut.”12
Dalam rangka mencapai sasaran nilai-nilai yang terdapat didalam negaranya, setiap negara akan berusaha melakukan kegiatan yang berorientasi keluar wilayah dalam rangka hubungan luar negeri dan memerlukan instrumen yang disebut politik internasional. Orientasi keluar wilayah itu bisa berupa respon, tindakan, persepsi, nilai-nilai maupun komitmen negara tersebut terhadap negara lainnya yang bertujuan untuk menyampaikan aspirasi domestik dan internasional.
Gambaran suatu kompleksitas dengan keragaman faktor baik aspek negara sebagai aspek yang paling penting dalam masyarakat internasional yang menjadi suatu unit sebagai pelaku dalam sistem dan memiliki peran yang sangat dominan walaupun aspek yang lain tidak bisa diabaikan, tapi perilaku suatu negara tidak bisa lepas dari lingkungan yang lebih besar yang berada diluar negara itu yang tindakannya disebut politik luar negeri. Adapun ungkapan tentang politik luar negeri menurut Jack C. Plano dan Roy Olton sebagai berikut :

“ Politik luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang dibentuk oleh para pembuat keputusan dan suatu negara dalam menghadapi negara lain atau unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai tujuan nasional. Politik luar negeri yang spesifik dilaksanakan oleh inisiatif atau sebagai suatu reaksi terhadap inisiatif yang dilakukan oleh negara lain.”13
Berkaitan dengan masalah nuklir India, negara-negara di kawasan asia selatan khususnya dan negara-negara lain beranggapan bahwa pengembangan nuklir yang dilakukan India akan membahayakan stabilitas keamanan di asia selatan dan dapat memicu perlombaan senjata di kawasan tersebut. Sedangkan India merasa perlu untuk melakukan pengembangan senjata nuklirnya guna mempertahankan kedaulatan dan keamanan negaranya dari kemungkinan agresi negara lain. Adapun pengertian mengenai stabilitas yang menyangkut keamanan menurut Jack C. Plano dan Roy Olton sebagai berikut :

” Stabilitas dalam hubungan internasional biasanya ditandai dengan tidak adanya perang secara besar-besaran yang bertahan lama melampaui waktu dari pola hubungan diantara pola hubungan diantara negara-negara.”14
Pengembangan nuklir yang dilakukan India juga dapat menimbulkan suatu konflik di kawasan asia selatan. Sementara itu ditemukan definisi dari konflik menurut K.J. Holsti sebagai berikut :

“ Konflik adalah suatu tindakan yang megarah pada pemakaian kekerasan yang direncanakan dengan baik, timbul dari perpaduan berbagai sebab seperti pertentangan tuntutan masalah, sikap permusuhan, serta jenis tindakan militer dan diplomatik tertentu…Konflik tersebut biasanya disebabkan pertentangan pencapaian tujuan tertentu seperti perluasan atau mempertahankan wilayah territorial, keamanan…Perilaku konflik merupakan pertentangan antara tuntutan yang dimiliki oleh suatu negara dengan kepentingan negara lain.”15     

Berkaitan dengan kawasan, Theodore A. coloumbis dan James H. Wolfe mengemukakan pengertian tentang studi kawasan, yaitu :

“ Studi mengenai kawasan berdasarkan kriteria seperti geografi (mengelompokan berdasarkan lokasi dalam benua), kriteria politik dan militer (mengelompokan negara berdasarkan ideology dan politik), kriteria ekonomi (mengelompokan negara tentang perkembangan ekonominya), kriteria transaksional frekuensi pertukaran penduduk, barang, jasa dan kriteria lainnya.”16 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konflik merupakan pertentangan serta persaingan kepentingan-kepentingan antara pihak-pihak yang berbeda satu sama lain, sehingga memaksakan keadaan kearah yang tidak diinginkan.

Sebagai instrumen kebijaksanaan nasional, persenjataan merupakan salah satu ciri penting. Gunanya ialah untuk mencapai atau mempertahankan tujuan nasional atau mempengaruhi orientasi politik luar negeri, peranan nasional, sasaran dan tindakan negara lain.

Kekuatan militer (force) dan ancaman pemakaian kekuatan telah menjadi bagian dari hubungan internasional, dan perkembangan teknologi militer sering memberi pengaruh penting terhadap tatanan dan proses politik. Senjata termonuklir dan sistem peluncuran peluru kendali jarak jauh, tidak secara kuantitatif berbeda dengan sistem persenjataan sebelumnya, tetapi juga secara kualitatif. 
Penggunaan kekuatan militer dalam politik internasional pada intinya memiliki sifat ambivelansi. Disatu sisi memberikan perlindungan keamanan bagi suatu negara untuk menghadapi ancaman militer negara lain namun disisi lain kekuatan militer dapat dipersepsikan pula oleh negara lain sebagai suatu ancaman militer baru. Pada titik inilah, peningkatan kekuasaan militer hadir sebagai dilema keamanan dalam bentuk interaksi antar bangsa dan negara (Action-reaction model).17      

Untuk menjelaskan permasalahan diatas penulis juga menggunakan teori preponderant power, yang dikuatkan oleh Charles P. Schleicher: “…peace is most in jeopardy when power is rather evenly balanced and war is likely when there is a preponderant power…”18
Teori preponderant power  Charles P. Schleicher menyarankan adanya suatu kekuatan yang jauh mengungguli yang lainnya (preponderant power) dimana dengan adanya kekuatan tersebut perdamaian dapat terjaga, dan sebaliknya perang dapat terjadi jikalau kekuatan terbagi lebih kurang seimbang.

India dengan pengembangan nuklirnya, dalam hal ini mempunyai kekuatan yang jauh mengungguli negara-negara yang lainnya di kawasan Asia Selatan, dimana negara-negara tersebut mempunyai persepsi ancaman yang berbeda-beda terhadap India.

Untuk memaparkan preponderant power Charles P. Schleicher lebih lanjut terlebih dahulu kita harus mengetahui konsep power. Konsep power disini diartikan sebagai penentu perilaku internasional. Menurut Nicholas J. Spykman: “Semua kehidupan yang beradab akhirnya bertumpu pada kekuasaan. Kekuasaan adalah kemampuan untuk menggerakkan orang kearah suatu kegiatan yang dikehendaki, melalui persuasi, pembelian, barter, dan paksaan.”19
Sementara itu power menurut Jack C. Plano dan Roy Olton adalah sebagai berikut :

“ Power adalah pengaruh dan kekuasaan yang dilakukan sebuah negara terhadap negara lainnya. Power merupakan perangkat (means) yang dipergunakan dan juga tujuan (goals) yang hendak diraih oleh setiap negara dalam perjanjian poitik, ekonomi , dan social. Meski tidak setiap tindakan negara dilandasi oleh pertimbangan power, namun power politik selalu terpaut langsung manakala negara berusaha untuk memajukan atau mempertahankan kepentingan nasional.”20   

Konsep power atau kekuasaan dalam hal ini dilihat sebagai konsep India dalam pengembangan nuklir sebagai skenario keamanan regional dan global untuk kebutuhan akan keamanan nasionalnya sesuai dengan sikap imperatifnya untuk menjaga perdamaian regional dan global.
Dalam mendukung teori preponderant power Charles P. Schleicher penulis menggunakan konsep power menurut Michael P. Sullivan :

“ Power tidak hanya dibedakan dari kapabilitas yang transparan, ia juga bisa dibedakan dari penggunaan kekuatan (militer). Power bisa ada dalam situasi-situasi dimana kekuatan (militer) tidak digunakan. Sebagian orang memang meragukan bahwa beberapa contoh seperti itu merupakan ilustrasi power tertinggi bila satu pihak, meskipun pihak lain melakukan sesuatu. Karena itu, power bisa merupakan psychological control terhadap pihak lain.”21
Konsep power menurut Michael P. Sullivan dijelaskan bahwa power dalam hal ini kekuatan militer tidak harus dilihat dari kapabilitasnya yang transparan dalam arti tidak harus digunakan secara nyata. Pengembangan dan kemampuan persenjataan nuklir India dalam konsepsi seperti ini, bukanlah penggunaan power secara nyata, sebagaimana dalam sebuah tindakan militer, melainkan bayang-bayang politiklah yang dianggap lebih diperhitungkan dengan pemilikan yang terlihat.
 Dalam wawancaranya dengan Newsweek Perdana Menteri India Atal Bihari Vajpayee dalam menanggapi percobaan nuklir India mengatakan :

“ We did so on the basis of our own careful appraisal of the regional and global security scenario. Every nation has the sovereign right to address its national security in an appropriate manner, consistent with the imperative to preserve regional and global peace. We have exercise this right.”22 

Vajpayee menggambarkan memburuknya keamanan regional India sebagai alasan pengembangan nuklir atas dasar hak kedaulatan setiap negara dalam kebutuhan kepentingan keamanan nasionalnya dalam batas yang wajar, konsisten secara imperatif dalam menjaga perdamaian regional dan global.
Adapun pengertian mengenai senjata nuklir menurut naskah piagam PBB tentang persenjataan dan pelucutan senjata sebagai berikut :

” Suatu senjata yang menghasilkan energi yang sangat besar yang berasal dari reaksi barantai atau penggabungan inti atom, serta berdaya rusak jauh lebih besar dari pada senjata konvensional karena menimbulkan gelombang udara dan ledakan, panas, api, serta radiasi seketika dengan radiasi susulan, atau bisa dikatakan bahwa senjata nuklir adalah senjata yang mengandung prinsip-prinsip penggabungan (fusi) untuk menghancurkan sasaran.”
Sedangkan menurut Dian Wirengjurit pengertian senjata nuklir adalah sebagai berikut :

” Alat yang mampu melepaskan energi nuklir dengan cara yang tak terkendali dan memiliki sifat yang tepat digunakan untuk tujuan perang. Berupa bom, rudal, bagian yang berisi bahan peledak, atau senjata yang dapat menghantarkan ledakan yang besar sebagai hasil dari pelepasan energi oleh atom dengan pemecahan, pengeboman atau keduanya.”23
Sebagaimana kesimpulan akhir dari pembuktian teori propenderant power dapat digambarkan bahwa India merupakan negara yang mempunyai kemampuan nuklir dan militer jauh mengungguli negara-negara lainnya di kawasan Asia Selatan. Sebagai perbandingan hanya Pakistan yang mampu menandingi kekuatan India itupun jauh sekali perbandingannya. Persenjataan India secara kualitas maupun kuantitas jauh lebih unggul dari pada nuklir Pakistan. Hal ini disebabkan karena India mengembangkan persenjataan strategis maupun konvensionalnya sendiri, sedangkan Pakistan hanya mampu membelinya dari Cina.
Dari hal ini ditemukan definisi dari perlombaan senjata menurut Michael Nicholson  adalah sebagai berikut :

”Perlombaan senjata pada dasarnya merupakan perwujudan dari persaingan kekuatan militer baik secara kuantitatif maupun kualitatif antara dua negara atau lebih guna mencapai tingkat keamanan yang optimal.”24
Perlombaan senjata nuklir dalam The Nuclear Age Reader juga disebabkan oleh beberapa faktor:

”Perlombaan senjata nuklir di suatu kawasan regional dapat dipicu oleh beberapa faktor, ketidakamanan wilayah, kompetisi untuk meningkatkan status di kawasan regionalnya dan masalah modernisasi berpengaruh terhadap perlombaan pengembangan senjata nuklir”.

Dengan mempunyai jumlah pasukan terbesar urutan keempat dunia25, India mempunyai kekuatan yang tidak dapat ditandingi oleh negara di kawasan Asia Selatan. Dengan konsep ini pengembangan nuklir India diartikannya sebagai tindakannya secara imperatif dalam menjaga perdamaian regional dan global sebagai jawaban atas perkembangan memburuknya situasi kemanan regional di kawasan ini.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dan kajian teoritis yang diungkapkan diatas dan sekaligus menguatkan munculnya hipotesis, maka penulis mengemukakan beberapa asumsi sebagai berikut :
1. Pengembangan nuklir dilakukan India sebagai alat untuk mempertahankan kedaulatan dan keamanannya dari kemungkinan ancaman atau agresi dari negara-negara lain dan untuk hal ini India terus melakukan pengembangan nuklirnya.

2. India mendapatkan kecaman dari negara-negara di kawasan Asia Selatan atas kepemilikan senjata nuklir.

3. Pengembangan nuklir yang dilakukan India dapat mengakibatkan stabilitas keamanan di kawasan Asia Selatan akan memanas ditandai dengan adanya perlombaan senjata antara India dengan Pakistan.

2. Hipotesis

Berdasarkan pada perumusan masalah, kerangka pemikiran, dan asumsi yang dikemukakan di atas, penulis dapat menarik suatu hipotesis :

“Jika India tetap melakukan pengembangan nuklirnya dengan memperbanyak reaktor nuklirnya dan terus melakukan serangkaian uji coba nuklir, maka stabilitas keamanan di kawasan Asia Selatan akan memanas ditandai dengan adanya perlombaan senjata India-Pakistan dan respon serta kecaman dari negara-negara kawasan asia selatan.”

Untuk memberi kejelasan akan hipotesa diatas, penulis menyertakan pula definisi operasionalnnya beserta indikatornya sebagai berikut :
TABEL 1.1

TABEL OPERASIONAL
	Variabel

(Konsep Teoritik)
	Indikator

(Konsep Empirik)
	Verifikasi

(Konsep Analisis)

	Variabel Bebas   :

Jika India tetap melakukan Pengembangan nuklir dengan memperbanyak  reaktor nuklirnya dan terus melakukan serangkaian uji coba nuklir 
	1. Percobaan nuklir India

2. Pengembangan reaktor nuklir India
	1. Data mengenai percobaan nuklir India

2. Data mengenai pengembangan reaktor nuklir India

	Variabel Terikat :

Maka Stabilitas keamanan di Kawasan Asia Selatan akan memanas ditandai dengan adanya perlombaan senjata India-Pakistan dan respon serta kecaman negara-negara kawasan asia selatan   
	3. Perlombaan senjata India-Pakistan

4. Respon serta kecaman negara-negara kawasan asia selatan
	3. Data mengenai perlombaan senjata India-Pakistan

4. Data mengenai respon serta kecaman negara-negara kawasan asia selatan
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3.
Skema Kerangka Teoritik:
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E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah :

a. Metode Deskriptif : Yaitu metode dalam meneliti status obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, dan suatu kelas peristiwa. Metode deskriptif ini adalah pencarian fakta dengan interprensi yang tepat. Tujuannya adalah untuk membuat gambaran-gambaran secara sistematis, faktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Peneliti mencoba memaparkan permasalahan tentang pengembangan nuklir India dan kaitannya dengan stabilitas keamanan di kawasan Asia Selatan.

b. Metode Historis : Yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa fenomena-fenomena atau kajian-kajian di masa lampau secara generalisasi, maksudnya peneliti mencari kejelasan mengenai suatu fenomena atau gejala pada masa lampau tentang latar belakang pengembangan nuklir India dan kaitannya dengan stabilitas keamanan di kawasan Asia Selatan. 

2. 
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini berdasarkan : Study kepustakaan (library research), yaitu studi dengan teknik penelaahan terhadap berbagai sumber kepustakaan. Penulis memperoleh data yang diperlukan dari text book, buku-buku bacaan, bahan-bahan informasi dari karangan yang termuat dari dalam buku-buku, artikel-artikel, jurnal-jurnal, maupun berita yang dimuat di majalah atau surat kabar dan makalah seminar yang relevan terutama yang ada kaitannya dengan pengembangan nuklir India. 

F. 
Lokasi dan Lamanya Penelitian

1. Lokasi Penelitian

a. Center for Strategic International Studies (CSIS)

Jl. Tanah Abang III No. 23-27 Jakarta

b.
Perpustakaan Fisip Unpas


Jl. Lengkong Besar No.68 Bandung

c.   Pusat Informasi Kompas

Jl. Palmerah Selatan 26-28 Jakarta

d.   Kedutaan Besar India


Jl. HR. Rasuna Said Kav S No.1 Jakarta Selatan
e.
Perpustakaan Departemen Luar Negeri


Jl. Taman Pejambon No. 4 (EX. BP 7) Jakarta Pusat
2. Lamanya Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih selama  6 bulan yaitu sejak Oktober 2007 sampai Maret 2008.
TABEL 1.2
JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

	No.
	                                     Bulan
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Keterangan :  Tabel Jadwal Penelitian Skripsi

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan, penulis akan memberikan perincian-perincian yang akan dibahas dalam skripsi secara singkat. Adapun perinciannya sebagai berikut:

BAB I: Pada bab ini menerangkan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah yang diikuti pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis dan hipotesis, metode dan teknik pengumpulan data, lokasi dan lamanya penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II:
Pada bab ini menerangkan tentang penjelasan sejarah singkat dan aktifitas nuklir India sampai dengan dikeluarkannya kebijakan pengembangan nuklir.

BAB III:
Pada bab ini menerangkan tentang penjelasan mengenai potensial konflik yang berpengaruh terhadap keamanan regional.

BAB IV:
Pada bab ini menerangkan tentang dampak dari kebijakan pengembangan nuklir India terhadap stabilitas keamanan di kawasan Asia Selatan.

BAB V:
Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang menguraikan tentang kesimpulan dari seluruh materi yang telah dibahas sebelumnya kemudian diberikan saran-saran yang dianggap perlu dalam permasalahan diatas.
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